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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas pengawasan 

pengelolaan food waste hotel oleh Dinas Lingkungan Hidup Kota Padang. Penelitian ini menggunakan metode 

deskriptif kualitatif dengan data yang didapat dengan wawancara serta dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan 

pengawasan yang dilakukan Dinas Lingkungan Hidup tidak efektif karena adanya permasalahan dalam hal regulasi, 

program, data, sumber daya manusia, anggaran, sarana prasarana, serta 

partisipasi masyarakat. Permasalahan ini berdampak pada peningkatan 

volume food waste dan penumpukan sampah di TPA, yang berpotensi 

mencemari lingkungan serta membahayakan kesehatan manusia. Penelitian 

ini merekomendasikan agar Dinas Lingkungan Hidup meningkatkan 

pengawasan aktif dan pasif, menyusun regulasi dan program yang jelas, 

mengorganisir data food waste, serta melibatkan masyarakat dalam 

pengelolaan food waste hotel. 

Katakunci: Pengawasan, Pengelolaan Kebijakan, Food Waste, Kota Padang 

Abstract: This study aims to analyze the factors that influence the effectiveness of 

supervision of hotel food waste management by the Padang City Environment 

Agency. This research uses descriptive qualitative methods with data obtained by 

interviews and documentation. The results showed that the supervision carried out 

by the Environmental Agency was ineffective due to problems in terms of 

regulations, programs, data, human resources, budgets, infrastructure, and 

community participation. These problems have an impact on increasing the volume 

of food waste and the accumulation of waste in landfills, which has the potential to 

pollute the environment and endanger human health. This study recommends that 

the Environmental Agency improve active and passive supervision, develop clear 

regulations and programs, organize food waste data, and involve the community in 

hotel food waste management. 
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Pendahuluan 

Food waste (sampah makanan) adalah semua sisa bahan yang terbentuk selama dan setelah 

proses pembuatan dan konsumsi makanan, menurut definisi Food Agriculture Organization 

(FAO). Food waste bisa terjadi di berbagai tahap, seperti distribusi, ritel, dan konsumsi. 

Contoh food waste yakni makanan yang tersisa di piring kita setelah makan. Food waste 

menjadi masalah serius yang melibatkan berbagai sektor makanan, mulai dari pabrik 

pengolahan makanan hingga restoran dan rumah tangga. Oleh karena itu, food waste perlu 

diperhatikan dan dikendalikan (Scherhaufer, 2018).      

Sampah makanan adalah sisa bahan dari pembuatan dan konsumsi makanan oleh 

manusia. Sampah makanan mencapai 1,3 miliar ton per tahunnya, ataupun sepertiga dari 

total produksi makanan. Sampah makanan dapat merusak lingkungan dan mengurangi 

nilai estetika jika tidak dikelola baik (Tsang, 2019). Oleh karenanya, penghasil sampah dan 

pemerintah harus memperhatikan masalah ini secara serius. Salah satu kendala dalam 

pengelolaan sampah yakni kurangnya data tentang jumlah serta jenis sampah yang 

dihasilkan. Pengelolaan sampah yang efektif akan mendukung pelayanan publik dan 

produktivitas manusia. 

Secara konseptual food waste merupakan semua bahan makanan yang bisa dimakan 

ataupun dikonsumsi manusia tapi dibuang sebelum makanan itu dikonsumsi dibuang 

serta tidak dikonsumsi kembali (Buzby & Hyman, 2011). Merujuk pada makanan yang 

dapat dikonsumsi manusia, tetapi hilang atau terbuang (Parfitt et al., 2010). Makanan 

yang dibuang atau tidak digunakan, yang menjadi masalah global yang akan berdampak 

pada aspek ekonomi, lingkungan, dan sosial (Benucci, Ilaria, et al., 2022). Food waste juga 

terkait dengan regulasi dan kebijakan, dengan penelitian yang menunjukkan bahwa 

kerangka kerja kebijakan yang tepat dapat meningkatkan dukungan publik untuk regulasi 

food waste (Fesenfeld, L., et al, 2022). Secara keseluruhan, konsep food waste melibatkan 

pemahaman tentang cara pembuangan makanan, dampaknya terhadap lingkungan dan 

masyarakat, serta pemanfaatan teknologi dan inovasi untuk mengurangi dan 

memanfaatkan food waste. 

Dalam aspek pengelolaan food waste berkaitan dengan pengelolaan limbah makanan 

mengacu pada rangkaian strategi dan tindakan yang dilakukan untuk mengurangi, 

mengelola, dan memanfaatkan makanan yang tidak terpakai atau dibuang. Proses ini 

melibatkan beberapa tahap, dimulai dari pencegahan pembuangan makanan, 

pengumpulan dan pemilahan limbah makanan, hingga pengolahan dan daur ulang 

limbah makanan (Tamara, V., et al, 2020). Pengelolaan limbah makanan merupakan proses 

yang rumit dan melibatkan banyak tahap serta pihak terkait. Hal ini tujuannya guna 

mengurangi dampak negatif limbah makanan pada lingkungan, ekonomi, serta 
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masyarakat secara keseluruhan. Sedangkan pengawasan terhadap pengelolaan food waste 

merupakan bagian penting dari upaya untuk mengurangi food waste. Dengan melakukan 

pengawasan food waste, dapat mengidentifikasi sumber-sumber food waste dan 

mengembangkan solusi untuk menguranginya. 

Penumpukan food waste di TPA (Tempat Pembuangan Akhir) memiliki dampak yang 

serius pada lingkungan. Ini menyebabkan pencemaran lingkungan melalui pelepasan gas 

metana yang berkontribusi pada efek rumah kaca. Gas metana ini terbentuk ketika 

sampah organik terdekomposisi dalam lingkungan tertutup (Wang, 2018). Gas metana, 

dengan rumus CH4, sebenarnya dapat digunakan sebagai biogas yang berguna. Namun, 

jika gas metana dilepaskan ke atmosfer, dapat mempercepat penipisan lapisan ozon. Ini 

berpotensi merugikan bukan hanya kesehatan manusia, tetapi juga mengakibatkan 

peningkatan suhu global dan dampak negatif pada ekosistem, termasuk hutan, 

keanekaragaman hayati, serta tanaman yang menjadi sumber makanan kita.  

Food waste yang tidak dikelola dengan baik dan dibuang ke ke TPA (Tempat Pembuangan 

Akhir) dapat menimbulkan dampak kesehatan yang buruk bagi masyarakat sekitar. 

Sampah organik ini dapat menyebabkan polusi udara dan tanah yang dapat 

menimbulkan berbagai penyakit, seperti infeksi saluran pencernaan dan pernafasan. Bau 

busuk yang ditimbulkan sampah juga dapat mengganggu kenyamanan dan kesejahteraan 

penduduk di sekitar TPA. Oleh karena itu, food waste perlu diawasi dan diolah dengan 

cara yang efektif dan ramah lingkungan.  

Salah satu sektor yang banyak menimbulkan food waste yakni hotel. Aktivitas di 

lingkungan hotel menghasilkan sampah yang disebut sampah. Limbah makanan 

berbahaya bagi lingkungan serta kesehatan.  Kota Padang memiliki jumlah hotel yang 

banyak sehingga memerlukan pengawasan terutama dalam hal pengelolaan sampah 

makanan yang dihasilkan oleh aktivitas hotel. Dalam hal ini, hotel perlu memastikan 

bahwa sampah yang mereka hasilkan dipisahkan secara hati-hati untuk menghindari 

kerusakan dan tunduk pada pengawasan pemerintah untuk memastikan sampah tersebut 

tidak tercampur sampah lain dan menyebabkan masalah. Hal-hal yang tidak diharapkan 

masyarakat setempat. Tetapi pengawasan yang dilakukan Dinas Lingkungan Hidup 

(DLH) Kota Padang kurang maksimal. Hal ini disebabkan beberapa faktor, yakni 

rendahnya kesadaran dan pemahaman akan pentingnya pengelolaan limbah makanan 

hotel serta lemahnya penegakan hukum terkait hal tersebut. 

Penelitian ini diharapkan bisa memberi masukan serta rekomendasi untuk meningkatkan 

kualitas dan efektivitas pengawasan food waste hotel di Kota Padang secara berkelanjutan. 

Penelitian ini menggunakan metode analisis deskriptif kualitatif guna menggambarkan 

serta menjelaskan bagaimana pengawasan dilakukan pemerintah daerah terhadap 
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pengelolaan food waste hotel di Kota Padang. Penelitian ini juga menggunakan metode 

analisis faktor guna mengidentifikasi faktor yang memengaruhi pelaksanaan pengawasan 

tersebut. Subjek penelitian meliputi DLH Kota Padang sebagai instansi yang bertanggung 

jawab dalam melakukan pengawasan terhadap lingkungan hidup, serta pihak hotel 

sebagai pengelola limbah makanan. 

Metode 

Penelitian ini memanfaatkan metode deskriptif kualitatif guna menginvestigasi fenomena 

sampah makanan di hotel Dinas Lingkungan Hidup Kota Padang. Sumber data penelitian 

ini meliputi DLH Kota Padang, pihak hotel, dan masyarakat, khususnya tamu hotel yang 

diwawancarai secara mendalam. Selain itu, penelitian ini juga akan mengumpulkan data 

dari dokumen-dokumen terkait. Data yang terkumpul akan dianalisis melalui reduksi 

data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan akhir. Untuk menjamin keabsahan data, 

penelitian ini menggunakan teknik triangulasi sumber. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Kota Padang menghasilkan sekitar 643,76ton sampah setiap harinya, dengan komposisi 

yang beragam. Dari jumlah tersebut, sekitar 62,8% merupakan sisa makanan atau food 

waste, yang menjadi salah satu permasalahan utama. Selain itu, sampah juga terdiri dari 

sampah kayu/ranting 6,84%, sampah kertas 5,7%, sampah plastik 12,4%, sampah logam 

0,19%, sampah kain 3,3%, sampah karet/kulit 1,5%, sampah kaca 2,4%, dan jenis sampah 

lainnya 4,87%. Proporsi tinggi dari food waste dalam komposisi sampah mencerminkan 

masalah yang perlu penanganan serius. Dinas Lingkungan Hidup (DLH) Kota Padang 

mengangkut sampah ini dari Tempat Pembuangan Sementara (TPS) ke Tempat 

Pembuangan Akhir (TPA). Sayangnya, pengelolaan food waste tersebut sering kali kurang 

memadai, dan sampah makanan berakhir di TPA tanpa mendapatkan perlakuan yang 

sesuai. Ketidaksesuaian pengelolaan food waste ini dapat menghasilkan metana, gas rumah 

kaca yang memengruhi pemanasan global, yang semakin mengkhawatirkan. Oleh 

karenanya, masalah ini perlu penanganan yang lebih baik dan efisien untuk mengurangi 

dampak negatifnya (Cerda, 2018; Marić, 2018). 

Fenomena food waste hotel di Kota Padang berpotensi yang sangat besar guna 

menciptakan jumlah sampah yang signifikan. Data menunjukkan bahwa Kota Padang 

menghasilkan total sampah sebanyak 643,76 ton per hari, dengan 62,8% komposisinya 

terdiri dari sampah sisa makanan. Hotel-hotel di Kota Padang sendiri menyumbang 

sekitar 249liter sampah per hari, dengan komposisi terbesar (75,30%) adalah sampah 

organik. Sangat penting untuk mencatat bahwa sampah-sampah ini saat ini berakhir di 
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Tempat Pemrosesan Akhir (TPA) tanpa pengolahan lebih lanjut dan tanpa tindak lanjut 

yang memadai. Dalam konteks ini, perlu dilakukan pengelolaan food waste yang baik dari 

pihak hotel, seperti pengurangan pemborosan makanan dan praktik daur ulang yang 

lebih efisien. Selain itu, pengawasan yang lebih ketat dari DLH Kota Padang perlu 

dilakukan untuk memastikan bahwa hotel-hotel mematuhi regulasi terkait pengelolaan 

food waste. Sehingga, langkah-langkah ini sangat penting guna mengurangi pengaruh 

negatif pada lingkungan serta menjaga kesehatan masyarakat di Kota Padang. 

 
Gambar 1. Timbulan Sampah Harian Kota Padang 

Sumber: SIPSN 

 
Gambar 2. Komposisi Sampah Kota Padang 

Sumber: SIPSN 

Berdasarkan temuan penelitian, dalam melakukan pengelolaan food waste, hotel sangat 

memperhatikan kualitas bahan makanan sebelum proses masak dimulai. Makanan yang 

dianggap tidak segar atau tidak memenuhi standar kualitas hotel, seperti makanan yang 

sudah gosong atau busuk, segera dibuang untuk memastikan bahwa makanan yang 

disajikan untuk tamu tetap segar dan berkualitas (Zhou, 2018). Jika keadaan seperti ini 

dibiarkan akan berdampak pada meningkatnya volume food waste yang dihasilkan serta 

bertambah banyak sampah yang menumpuk di TPA yang akan mencemari lingkungan 

dan kesehatan manusia, dari penjelasan diatas, diperlukan pengawasan yang dilakukan 

oleh DLH terkait pengelolaan food waste hotel untuk mencegah dampak negatifnya. 
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Pengawasan yang dilakukan Dinas Lingkungan Hidup Kota Padang terkait pengelolaan 

food waste hotel dilakukan dalam dua kategori, yakni pengawasan aktif serta pasif. 

Pertama, pengawasan aktif mencakup langkah-langkah aktif yang diambil oleh tim 

pengawas untuk memantau dan mengawasi praktik pengelolaan food waste di hotel-hotel. 

Dalam pengawasan aktif ini, tim pengawasan yang terdiri dari 6-7 anggota turun ke 

lapangan sekali dalam 6 bulan untuk melakukan inspeksi terhadap praktik pengelolaan 

limbah makanan di hotel-hotel. Selama inspeksi tersebut, mereka menilai bagaimana hotel 

mengelola limbah makanan, termasuk di antaranya bagaimana hotel menyortir dan 

membuang sisa makanan. 

Kedua, pengawasan pasif ialah proses dimana hotel-hotel mengirimkan laporan dan data 

terkait jumlah, jenis, serta tindakan pengelolaan food waste hotel. DLH menerima laporan 

ini dan melakukan evaluasi terhadap data yang diberi hotel yang bertujuan guna 

memastikan pengelolaan food waste sesuai peraturan serta standar yang berlaku (Ren, 

2018). Misalnya, mereka memeriksa apakah hotel-hotel telah melengkapi sistem 

pengelolaan limbah makanan yang memadai, termasuk penyimpanan sementara limbah 

makanan, serta apakah metode pengolahan ataupun daur ulang yang digunakan sesuai 

dengan standar yang ditetapkan.  

Namun, pengawasan ini belum dilaksanakan dengan efektif sebab ada beberapa 

permasalahan yakni, pada pengelolaan food waste hotel, pertama sebagian besar food waste 

dihasilkan dari bahan yang mengalami trimming atau sisa produksi. Kedua, terjadi 

kebingungan antara pramusaji dengan asisten dapur, yang dapat mengakibatkan 

penambahan food waste yang tidak perlu. Ketiga, pada pelaksanaan proses memasak, 

penggunaan minyak bekas yang langsung dibuang ke saluran pembuangan juga menjadi 

faktor yang berkontribusi pada peningkatan food waste. Keempat jumlah food waste sangat 

bergantung pada kualitas bahan yang diterima dari supplier. 

Dalam pengawasan aktif, tim pengawas DLH belum secara aktif mengawasi hotel, masih 

kurangnya regulasi yang jelas dalam pelaksanaan pengawasan, serta belum adanya 

program kusus untuk mengawasi pengelolaan food waste hotel. Sementara dalam 

pengawasan pasif, baik Dinas Lingkungan Hidup maupun hotel-hotel terkait belum 

mempunyai data food waste yang terorganisir dengan baik. Terdapat beberapa faktor yang 

mempengaruhi permasalahan ini (Dahiya, 2018).  

Pertama, sumber daya manusia merupakan hal penitng dalam menjalankan suatu sistem. 

Sumber daya manusia menjadi pendorong utama kesuksesan suatu sistem. Dalam konteks 

pengawasan food waste hotel yang dilakukan oleh Dinas Lingkungan Hidup, diperlukan 

tim pengawas yang memiliki jumlah anggota yang memadai. Saat ini, tim pengawas 

Dinas Lingkungan Hidup terdiri dari 6-7 anggota. Namun, jumlah ini jauh dari cukup 
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mengingat terdapat sekitar 65 hotel yang secara resmi terdaftar dan memiliki izin dari 

DLH. Keterbatasan sumber daya manusia ini menjadi salah satu alasan utama mengapa 

pengawasan food waste hotel di Kota Padang belum berjalan dengan optimal. 

Kedua, anggaran menjadi faktor penting dalam penentuan keberhasilan pengawasan. 

Dalam setiap pelaksanaan pekerjaan, kebutuhan akan biaya atau anggaran tidak dapat 

dihindari. Namun, Dinas Lingkungan Hidup di Kota Padang saat ini tidak memiliki 

alokasi dana yang khusus untuk pengawasan food waste hotel. Tim pengawas Dinas 

Lingkungan Hidup menjalankan tugas sesuai peranan serta tanggung jawab mereka, 

tetapi tanpa dukungan anggaran yang khusus dan jelas (Schanes, 2018).  

Ketiga, sarana dan prasarana kerja yang memadai sangat diperlukan untuk mendukung 

proses pengawasan yang berkualitas. Tim pengawas DLH menyatakan bahwa mereka 

menggunakan kendaraan kantor yakni mobil dinas dan peralatan tulis kantor sebagai 

sarana dan prasaran kerja mereka. Hal ini menunjukkan bahwa sarana dan prasaran kerja 

yang digunakan sudah cukup baik.  

Keempat, partisipasi masyarakat, terkhususnya tamu hotel, sangat berpengaruh terhadap 

efektivitas pengawasan pengelolaan food waste hotel (Xu, 2018). Tamu hotel dapat 

berperan aktif dalam mengurangi food waste hotel dengan cara yang sederhana. Salah 

satunya yakni memesan makanan sesuai dengan porsi yang dapat ia habiskan, apabila 

ada makanan yang tersisa ia meminta dibungkus supaya dapat dimanfaatkan kembali. 

Namun, tidak semua tamu hotel memiliki kesadaran yang tinggi tentang food waste hotel. 

Beberapa di anataranya mungkin hanya menyadari bahwa makanan yang tidak habis 

akan terbuang, tetapi tidak memahami dampaknya yang luas bagi lingkungan dan 

masyarakat. Beberapa lainnya bahkan menyatakan tidak peduli dengan masalah food waste 

ketika menginap di hotel, karena lebih mengutamakan kenyamanan dan kenikmatan 

pribadi. 

Kesimpulan 

Penelitian ini menunjukkan bahwa pengawasan yang dilakukan DLH adalah pengawasan 

aktif dan pasif, namun tidak dilaksanakan dengan efektif karena adanya permasalahan 

dalam hal regulasi, program, data, sumber daya manusia, anggaran, sarana prasarana, 

serta partisipasi masyarakat. Permasalahan ini berdampak pada peningkatan volume food 

waste dan penumpukan sampah di TPA, yang berpotensi mencemari lingkungan serta 

membahayakan kesehatan manusia. Penelitian ini merekomendasikan agar Dinas 

Lingkungan Hidup meningkatkan pengawasan aktif dan pasif, menyusun regulasi dan 

program yang jelas, mengorganisir data food waste, serta melibatkan masyarakat dalam 

pengelolaan food waste hotel. 
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